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RINGKASAN 

NIA LUPITA SARI, Pemetaan keragamaan faktor produksi pipik, varietas, 

dan produksi padi di desa agung jati, kecamatan madang suku I, kabupaten OKU 

TIMUR dengan google earth pro. ( Di bimbing oleh SUPLI EFFENDI RAHIM dan 

IIN SITI AMINAH.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengindefikasi variasi penggunaan pupuk, 

varietas dan produksi padi di Desa Agung Jati. Penelitian ini telah di laksanakan di 

Desa Agung Jti, Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten OKU TIMUR, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember sampai 

Februari 2025. Penelitian ini mengunakaan metode data Primer dan Sekunder. Pada 

penelitian ini ada salah satu varietas padi yang unggul dan banyak peminat untuk 

menanam janis varietas tersebut yaitu varietas MR karena varietas tersebut 

memiliki keunggulan seperti tahan terhadap hama dan penyakit, jangkau panen 

lebih pendek, harga jual tinggi,tahan terhadapa anggin dan rasa beras nya pulen. 

Untuk luas lahan sendiri ada enam kelompok dalam penelitian tersebut yaitu dari 

kelompok A sampai F, dimana kelompok tersebut memiliki luas lahan yang 

berbeda- beda,ada yang rendah, sedang dan tinggi. Untuk pengunaan pupuk yang 

digunakan oleh petani setempat yaitu jenis pupuk Anoganik (Urea dan NPK) untuk 

dosis yang digunakan sesuai dengan luas lahan pertani sawah tersebut



 

 

SUMMARY 

NIA LUPITA SARI, Mapping the diversity of pipik production factors, 

varieties, and rice production in agungjati village, madang suku I sub-district, OKU 

TIMUR district with google earth pro. (Bombed by SUPLI EFFENDI RAHIM 

and IIN SITI AMINAH.) 

This study aims to identify variations in fertilizer use, varieties and rice 

production in Agung Jati Village. This research has been carried out in Agung Jti 

Village, Madang Suku I Sub-district, OKU TIMUR Regency, South Sumatra 

Province. This research was carried out from December to February 2025. This 

study uses Primary and Secondary data methods. In this study, there is one superior 

rice variety and many are interested in planting this type of variety, namely the MR 

variety because this variety has advantages such as resistance to pests and diseases, 

shorter harvest range, high selling price, resistance to wind and the taste of the rice 

is soft. For the area of land itself, there are six groups in the study, namely from 

group A to F, where the groups have different land areas, some are low, medium 

and high. For the use of fertilizers used by local farmers, namely the type of 

Inorganic fertilizer (Urea and NPK) for the dosage used according to the area of the 

rice field. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di 

Indonesia dengan tingkat produksi maupun konsumsi padi selalu menempati 

urutan pertama di antara komoditas pangan lainnya. Sekitar 90% penduduk 

Indonesia menggunakan beras sebagai bahan pangan pokok karena beras dapat 

menyumbangkan 40-80% kalori dan 45-55% protein. Sumbangan beras dalam 

mengisi kebutuhan gizi tersebut makin besar pada lapisan penduduk 

berpenghasilan rendah (Koswara, 2009). Faktor-faktor produksi yang dimiliki 

petani umumnya sangat terbatas, tetapi di sisi lain petani juga ingin 

meningkatkan jumlah produksi usahatani padinya. Hal tersebut menuntut 

petani untuk menggunakan faktor-faktor produksi secara efisien. Salah satu 

cara yang digunakan untuk mengetahui penggunaan faktor-faktor usahatani 

padi yaitu (luas lahan, benih, pupuk, pestisida, peralatan, tenaga kerja dan 

manajemen) dengan menganalisis faktor-faktor produksi tersebut (Larasati, 

2012). 

Penggunaan faktor produksi dengan tepat baik jumlah maupun kualitas 

akan mempe- ngaruhi produksi dan produktivitas usahatani padi. Sebagai 

contoh, penggunaan bibit unggul dan pupuk dapat secara signifikan dan 

berkelanjutan member pengaruh pada hasil produksi dan keuntungan jika air, 

tanah, gulma, dan tanaman padi semuanya dikelola secara efektif dengan 

caracara praktek yang benar dan baik (Otsuka and Muraoka 2017; Takahashi et 

al. 2020)..Penggunaan faktor produksi membutuh-kan biaya produksi. Menurut 

Rahim dan Hastuti (2007), biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua, 

yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap 

diartikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan 

walaupun output yang diperoleh banyak atau sedikit, misalnya sewa tanah, 

penyustan alat dan mesin pertanian, bangunan pertanian dan 
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sebagainya. Biaya tidak tetap atau biaya variabel (variable cost) 

merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume produksi 

komoditas pertanian yang diperoleh seperti bibit, tenaga kerja, pupuk, pestisida 

dan sebagainya. 

Pupuk merupakan suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhannya. Berdasarkan 

asal pembuatannya pupuk dibedakan menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan 

organik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang sengaja dibuat oleh manusia 

dalam skala pabrik dari senyawa anorganik.  

sedangkan pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan 

tanaman, hewan, manusia, dan kotoran hewan. Pupuk organik merupakan pupuk 

yang ramah lingkungan dan juga manusia. Jenis pupuk organik yang banyak dikenal 

diantaranya adalah pupuk kandang, kompos, pupuk guano, dan humus. Pupuk 

tersebut kesemuanya terbuat dari bahan organik yang berbahan dasar berbeda. 

Aplikasi pupuk organik dapat memperbaiki kualitas tanah yaitu sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah serta unsur hara untuk tanaman. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Leszczynska dan Marlina (2011), bahwa bahan organik sebagai pupuk organik dapat 

meningkatkan kadar hara, meningkatkan kemampuan kimiawi, fisik dan 

meningkatkan aktivitas mikroba tanah. Kandungan hara pupuk organik terdiri dari 

kandungan hara makro dan mikro. 

Muktamar et al (2016) menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang 

cukup tinggi dan lengkap menjadikan pupuk organik dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber unsur hara untuk tanaman. Pupuk anorganik yang digunakan terus 

menerus dengan tidak dilakukan penambahan pupuk organik dapat 

mengakibatkan ketidak seimbangan unsur hara di dalam tanah, struktur tanah 

menjadi rusak, mikrobiologi di dalam tanah sedikit. Selama ini penggunaan 

pupuk anorganik berdosis tinggi tanpa menambahkan bahan organik pada 

budidaya padi sawah, akibatnya dapat menurunkan kadar bahan organik tanah, 

sehingga produksi tinggi tidak dapat dicapai. Oleh karena itu dalam budidaya 

padi sebaiknya digunakan secara tepadu dengan pupuk organik. Sugiyanta, 
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Rumawas, Chozin, Mugnisyah, dan Ghulamahdi (2008) melaporkan bahwa 

kombinasi pupuk organik (10 ton/ha) dengan pupuk anorganik (Urea 200 kg/ha 

+ SP36 100 kg/ha + KCl 100 kg/ha) mampu meningkatkan efektifitas agronomi 

tanaman padi jika dibandingkan hanya menggunakan pupuk 

anorganik.Selanjutnya Gusmiatun dan Marlina (2018), penggunaan pupuk 

organik (20 ton ha/ha) dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik/kimia 

(Urea= 200 kg/ha, SP- 36= 100 kg/ha, KCl= 50 kg/ha), pada kombinasi pupuk 

anorganik 50% + organik 50%, dapat meningkatkan hasil tanaman padi sebesar 

23.8% dibandingkan tanpa menambahkan pupuk organik. 

Varietas padi yang digunakan juga merupakan faktor penentu 

keberhasilan budidaya. Varietas yang digunakan harus varietas yang unggul 

bersertifikat dan sesuai dengan lahan yang akan digunakan. Namun bila kita 

melihat di lapangan petani umumnya kurang berminat menggunakan benih 

unggul brsertifikat karena harga benih relatif lebih mahal. Selain itu petani juga 

asal menanam benih tanaman padi yang mereka miliki dan tidak melihat kondisi 

perubahan iklim yang terjadi di daerah tersebut sehingga produktivitas terkadang 

menurun. Varietas unggul merupakan salah satu teknologi yang berperan penting 

dalam peningkatan hasil padi sawah. Kontribusi nyata yang dapat dilihat dari 

varietas unggul terhadap peningkatan produksi padi nasional antara lain 

tercermin dari pencapaian swasembada pangan pada tahun 1984. Perakitan dan 

perbaikan varietas unggul baru merupakan salah satu titik tumpu penentu utama 

peningkatan produksi padi adalah perakitan dan perbaikan varietas unggul baru 

(Balitpa, 2004). 

Sedangkan Hapsah (2005) menyatakan bahwa peningkatan produktivitas 

dapat diupayakan melalui penggunaan varietas unggul baru. Potensi hasil padi 

sawah berdasarkan adaptasi varietas unggul yang digunakan mampu mencapai 

10 ton per ha dengan penerapan teknologi inovatif Produktivitas tanaman padi 

juga sangat dipengaruhi oleh jumlah bibit per lubang. Pada umumnya petani 

beranggapan bahwa semakin banyak bibit per lubang maka hasil yang 

didapatkan nantinya akan tinggi, namun para petani tidak sadar bahwa dengan 
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hal tersebut maka akan dapat menyebabkan pemborosan biji/benih yang 

digunakan. Disamping itu hasil juga tidak akan bisa tinggi karena tidak semua 

bagian tanaman terkena sinar matahari dan proses fotosintesis tidak akan 

berlangsung secara maksimal serta akan terjadi persaingan dalam hal penyerapan 

unsur hara jika tanaman terlalu tebal. Contohnya jika pada tanaman padi yang 

terlalu tebal/rimbun maka pengisian buah tidak akan terisi sempurna melainkan 

akan banyak biji hampa karena kurangnya sinar matahari yang diterima oleh 

daun dan malai tanaman dalam proses pengisian buah. 

Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu kabupaten di Sumatera 

Selatan. Mayoritas penduduk Kabupaten OKU Timur merupakan daerah 

pertanian sehingga memilih mata pencaharian sebagai petani. Salah satu 

penopang di kawasan ini adalah dengan hadirnya bendungan bernama 

Bendungan Perjaya. Merupakan salah satu dari sumber air di jaringan irigasi 

wilayah Kabupaten. Bendungan merupakan jaringan irigasi andalan masyarakat 

yang juga melayani lahan pertanian, lahan basah dan sawah dengan sistem tadah 

hujan. Lahan pertanian di Kabupaten OKU Timur meliputi sawah, rawa, ladang, 

tegalan, dan sebagainya. Sawah terletak di lahan basah dan tergolong salah satu 

jenis pertanian yang membutuhkan air dalam jumlah besar. Pengertian tanah 

adalah suatu ruang di permukaan bumi yang didalamnya terdapat unsur yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia. Desa Agung Jati di Kabupaten OKU 

Timur marupakan salah satu daerah yang secara intensif mengembangkan 

budidaya padi. Namun berbagai factor produksi yang mempengaruhi 

keberhasilan pertanian padi di daerah ini belum terindefikasi dan di petakan 

secara rinci. Oleh karena itu, pengunaan teknologi penginderan jauh seperti 

Google Earth Pro dapat menjadi alat yang efektif untuk memetakan karagaman 

factor produksi, sehingga memberikan pemahaman yaitu lebih baik untuk 

pengambilan keputusan dalam upaya peningkatan produktifitas tanaman padi di 

Desa Agung Jati, Kabupaten OKU Timur. 

Teknologi Geographic Information System (GIS) dan GPS Field Area 

Measure memungkinkan penelitian ini untuk melakukan pemetaan keragaman 
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faktor-faktor produksi dan produksi padi di setiap lahan petani dengan presisi 

tinggi. Dengan menggunakan Google Earth Pro, penelitian ini akan 

memvisualisasikan variasi penggunaan pupuk dan varietas serta hasil produksi 

padi dari 30 lahan petani yang dipetakan. Pendekatan pemetaan ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai sebaran dan 

keragaman faktor-faktor tersebut di wilayah Desa Agung Jati A (Fawzi et al., 

2022) 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana distribusi geografis pengunaan berbagai jenis pupuk di 

lahan padi sawah di Desa Agung Jati A, berdasarkan dengan Google 

Earth Pro? 

2. Apakah ada pola keruangan dalam mengunakan varietas padi berbeda 

dan bagaimana pola tersebut berkolarasi dengan produksi padi di Desa 

Agung Jati A? 

3.  Bagaimana topografi dan karakteristik lahan yang terlihat dari Google 

Earth Pro mempengaruhi distribusi produksi padi di Desa Agung Jati 

A? 

4. Bagaimana hubungan antara lokasi sawah, akses sabilitas daya 

(air,pupuk, dan varieetas produksi padi) menurut data spasial di Desa 

Agung Jati A berdasarkan pemetaan menggunakan Google Earth Pro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi variasi penggunaan pupuk dan varietas padi di 

Desa Agung Jati A, Kecamatan Madang Suku I, OKU Timur. 

2. Menganalisis pengaruh penggunaan pupuk dan varietas padi 

terhadap hasil produksi padi di Desa Agung Jati A. 

3. Memberikan rekomendasi mengenai praktik budidaya yang 
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lebih efisien berdasarkan hasil analisis keragaman faktor-faktor 

produksi dan produksi padi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam beberapa 

aspek: 

1. Bagi Petani: Memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor produksi yang mempengaruhi hasil panen, sehingga 

dapat memperbaiki praktik budidaya padi. 

2. Bagi Peneliti dan Akademisi: Menyediakan data empiris mengenai 

hubungan antara faktor produksi dan produksi padi, serta bagaimana 

distribusi faktor-faktor ini secara spasial. 

3. Bagi Pemerintah Daerah: Menyediakan informasi penting terkait 

kebijakan dan program pemberdayaan petani untuk meningkatkan 

produktivitas padi di wilayah Kabupaten OKU Timur. 

 

Dalam penelitian ini, penggunaan teknologi pemetaan berbasis GIS 

akan memudahkan analisis distribusi spasial faktor-faktor produksi di setiap 

lahan petani. Data yang diperoleh dari lapangan melalui pengukuran 

menggunakan GPS Field Area Measure akan diintegrasikan ke dalam Google 

Earth Pro untuk memetakan variasi penggunaan pupuk, varietas, dan produksi 

padi. Data ini kemudian akan dianalisis untuk melihat korelasi antara faktor- 

faktor produksi tersebut dengan hasil produksi padi.
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